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ABSTRAK 

Indonesia kerap kali terjadi kegagalan struktur pada bangunan. Karena latar belakang 

tersebut para civil engineer di Indonesia melakukan riset dan berbagai macam penelitian. 

Sehingga berkembanglah inovasi perkuatan maupun perbaikan pada struktur-struktur 

bangunan seperti concrete jacketing, steel bonding plat, carbon fibre reinforced polymer, 

self healing concrete, melakukan eksternal prestressing dan lain sebagainya. Dari beberapa 

inovasi dan metode diatas metode jaket beton (concrete jacketing) adalah metode yang 

sangat mudah dilaksanakan. Pada penelitian kali ini, kolom asli yang diretrofit akan 

dipasangi tulangan dan sengkang yang bermaterialkan dari bambu. Jenis bambu yang 

digunakan adalah bambu petung untuk sengkang dan bambu apus untuk tulangan 

longitudinal. Ada 4  jenis kolom yang akan diteliti kali ini, yaitu kolom retrofit dengan kode 

A2 yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 4 buah dengan ukuran 10 x 10 mm dengan 

rasio tulangan sebesar 1,23, kolom retrofit B2 yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 8 

buah dengan ukuran 10 x 0,5 mm dengan rasio tulangan sebesar 1,23, kolom retrofit C2 yang 

dipasangi tulangan bambu sebanyak 4 buah dengan ukuran 10 x 20 mm dengan rasio 

tulangan sebesar 2,47 dan kolom retrofit D2 yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 8 

buah dengan ukuran 10 x 10 mm dengan rasio tulangan sebesar 2,47. Penelitian kali ini 

membandingkan efektifitas pada pemasangan tulangan dengan rasio tulangan yang berbeda 

pada kolom retrofit A2 dan C2 dan juga pada kolom retrofit B2 dan D2. Kolom retrofit akan 

diuji menggunakan compression test machine dan dipasang dial gauge untuk membantu 

membaca defleksi pada kolom saat diuji. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa kolom 

retrofit C2 dengan rasio tulangan 2,47 memiliki nilai kuat tekan 11,59% lebih besar 

dibandingkan dengan kolom retrofit A2 dengan rasio tulangan 1,23. Untuk nilai kekakuan 

dan modulus elastisitas, kolom retrofit C2 memiliki nilai 30,39% lebih besar dibandingkan 

kolom retrofit A2. Pada perbaikan kolom asli, kolom retrofit A2 memiliki nilai peningkatan 

daktilitas yang lebih besar yakni 264,07% dibandingkan dengan kolom retrofit C2 yang 

mengalamai penurunan sebesar 46,64%. Hasil kedua tipe kolom diatas menunjukkan bahwa 

kolom retrofit C2 yang memiliki rasio tulangan yang lebih besar tidak memberikan efek 

yang signifikan untuk menambah nilai kekakuan, modulus elastisitas dan peningkatan 

daktilitas. Kemudian untuk penelitian kolom retrofit D2 dengan rasio tulangan 2,47 memiliki 

nilai kuat tekan 19,23% lebih besar dibandingkan dengan kolom retrofit B2 dengan rasio 

tulangan 1,23. Untuk nilai kekakuan dan modulus elastisitas, kolom retrofit B2 memiliki 

nilai 24,877% lebih besar dibandingkan kolom retrofit D2. Pada perbaikan kolom asli, kolom 

retrofit D2 memiliki nilai peningktan daktilitas yang lebih besar yakni 75,47% dibandingkan 

dengan kolom retrofit B2 yang mengalami peningkatan daktilitas sebesar 6,75% dari kolom 

asli. Hasil kedua tipe kolom diatas menunjukkan bahwa kolom retrofit D2 yang memiliki 

rasio tulangan yang lebih besar tidak memberikan efek yang signifikan untuk menambah 

nilai kekakuan, modulus elastisitas dan peningkatan daktilitas 
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. Kata Kunci : Jaket beton, efektifitas, kuat tekam , kekakuan, modulus elastisitas, 

daktilitas. 

ABSTRACT 

We see that in Indonesia there are many structurals failure happen in buildings. Starting 

from that background, the civil engineer in Indonesia do research and various investigation. 

After that, there are so many innovations in improvements and strengthening in building 

structures such as concrete jacketing, steel bonding plate, carbon fiber reinforced polymer, 

self healing concrete, performing external prestressing etc. Of the several innovations and 

methods above concrete jacketing method (concrete jacketing) is a very easy method 

implemented.In the present study, the original colum will be retrofit with reinforcement and 

strirrup which is materialized from bamboo. The type of bamboo used is bamboo petung for 

stirrup and bamboo apus for longitudinal reinforcement. There are 4 types of columns to be 

studied this time, the retrofit column with the code A2 which fitted with bamboo 

reinforcement 4 pieces with size 10 x 10 mm with a reinforcement ratio by 1,23, retrofit B2 

column fitted with bamboo reinforcement of 8 pieces with size 10 x 5 mm with a 

reinforcement ratio by 1,23, C2 retrofit columns fitted with bamboo reinforcement of 4 

pieces with a size of 10 x 20 mm with a reinforcement ratio by 2,47 and retrofit column D2 

which fitted with bamboo reinforcement 8 pieces with size 10 x 10 mm with a reinforcement 

ratio by 2,47. The  study was to compare the effectiveness of the reinforcement with different 

reinforcement ratios in the retrofit columns A2 and C2 and also on the retrofit columns B2 

and D2. The retrofit column will be tested using a compression test machine and installed a 

dial gauge to help read the deflection on the column when tested.The results of this study 

found that the retrofit column C2 with a reinforcement ratio 2,47 has a compressive strength 

value by 11,59% higher than the retrofit column A2 with a reinforcement ratio by 1,23. For 

stiffness and elasticity modulus values, the C2 retrofit column has a value by 30,39% higher 

than the retrofit column A2. In the original column improvement, the retrofit A2 column has 

a higher increased ductility value by 264,07% compared to the C2 retrofit column which 

decreased by 46,64%. The results of both types of columns above show that C2 retrofit 

column which having larger reinforcement ratios do  have a quite significant effect to 

increase the stiffness value, elastic modulus and ductility increase. Then for research of 

retrofit column D2 with reinforcement ratio by 2,47 have value of compressive strength by 

19,23% smaller than retrofit column B2 with reinforcement ratio by 1,23. For stiffness and 

elasticity modulus values, the retrofit B2 column has a value by 24,877% higher than the 

retrofit column D2. On the improvement of the original column, the retrofit column D2 has 

a higher increased ductility value by 75,47% compared to the retrofit column B2 which 

actually has incrased ductility by 6,75% from the original column. The results of both types 

of columns above show that retrofit columns D2 which having larger reinforcement ratios 

have no significant effect to increase stiffness value, elastic modulus and increased ductility 

. Keywords: Concrete jacket, effective, compressive strength, stiffness, modulus of elasticity, 

ductility 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia kerap kali terjadi 

kegagalan struktur pada bangunan. Hal ini 
merupakan masalah serius yang harus 

segera dibenahi. Penyebab kegagalan 

struktur dikategorikan menjadi 2 jenis : 

ulah manusia dana alam (Mardiana 

Daoed, 1993). Akibat ulah manusia, bisa 

disengaja atau tidak. Misalnya, salah 
perencanaan, pelaksanaan, atau 

penggunaaan. Ulah alam, antara lain 

akibat angin yang kencang yang melebihi 



peraturan yang ada, atau gempa bumi 

yang besar, dan kebakaran. 

Karena latar belakang tersebut 

para civil engineer di Indonesia 

melakukan riset dan berbagai macam 

penelitian. Sehingga berkembanglah 

inovasi perkuatan maupun perbaikan pada 

struktur-struktur bangunan seperti 

concrete jacketing, steel bonding plat, 

carbon fibre reinforced polymer, self 

healing concrete, melakukan eksternal 

prestressing dan lain sebagainya.  

Dari beberapa inovasi dan metode 

diatas metode jaket beton (concrete 

jacketing) adalah metode yang sangat 

mudah dilaksanakan. Hal ini disebabkan 

karena metode jaket beton sangat efisien 

baik itu dari segi waktu, maupun biaya. 

Metode concrete jacketing adalah 

salah satu metode perkuatan atau 

perbaikan beton dengan cara menyelimuti 

beton yang telah ada dengan beton 

tambahan. Hal ini membuat dimensi beton 

yang sebelumnya akan bertambah lebih 

besar setelah diperkuat dengan metode 

concrete jacketing. Beton dan tulangan 

digunakan untuk menyelimuti beton 

sebelumnya dalam metode ini. 

Pada penelitian ini, pengaruh 

variasi dimensi tulangan dan jarak 

sengkang yang akan diamati terhadap 

keruntuhan kolom setelah diperkuat 

dengan metode concrete jacketing dengan 

menggunakan bahan bambu petung 

sebagai tulangan longitudinal dan bambu 

apus sebagai sengkang 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton merupakan bahan dari 

campuran antara semen, agregat halus dan 

kasar, serta air dengan adanya rongga-

rongga udara. Campuran bahan-bahan 

pembentuk beton harus ditetapkan 

sedemikian rupa, sehingga menghasilkan 

beton segar yang mudah dikerjakan, 

memenuhi kekuatan tekan rencana setelah 

mengeras dan cukup ekonomis. 

Beton bertulang seperti yang telah 

didefinisikan adalah beton yang 

mempunyai tulangan dan bekerja sama 

dalam memikul gaya-gaya. Kekuatan 

beton bergantung dari berbagai faktor, 

sesuai dengan perbandingan unsur beton, 

temperature, kelembapan dan kondisi dari 

lingkungan (Badan Penerbit Universitas 

Semarang, 1999). 

Dalam menahan gaya tarik, baja 

tulangan memiliki fungsi utama dalam 

struktur beton bertulang. Oleh karena itu 

pada struktur balok, kolom, pelat, fondasi, 

ataupun struktur lainnya dari bahan beton 

bertulang, selalu diupayakan agar 

tulangan longitudinal (memanjang) 

dipasang pada serat-serat beton yang 

mengalami tegangan tarik. Keadaan ini 

terjadi terutama pada daerah yang 

menahan momen lentur besar (umumnya 

di daerah lapangan/tengah bentang, atau di 

atas tumpuan). 

 Bambu bisa dipilih sebagai 

tulangan alternatif sebagai pengganti 

tulangan baja karena merupakan produk 

hasil alam yang renewable, murah, mudah 

ditanam, pertumbuhan cepat, dapat 

mereduksi efek global warming serta 

memiliki kuat tarik sangat tinggi yang 

dapat dipersaingkan dengan baja (Setiya 

Budi, 2010). 

Gambar 1. Hubungan tegangan regangan 
bambu dan baja 

Sumber : Morisco (1999) 

 

 

 

 

 

 

 



Kuat Beban Aksial Kolom 

Kapasitas beton yang menerima 

beban aksial murni dapat diperoleh 

dengan menjumlahkan kapasitas beton 

dan konstribusi baja. Sehingga dapat 

dirumsukan untuk kapasitas kolom pada 

beban sentris/aksial murni adalah :  

𝑃𝑛(𝑚𝑎𝑥) = 0.85 𝑓′
𝑐
 (𝐴𝑔 − 𝐴𝑠𝑡) +  𝑓𝑦. 𝐴𝑠𝑡. 

Untuk analisis kuat beban aksial 

kolom retrofit bertulang bambu dapat 
diperoleh persamaan : 

𝑃𝑛(𝑚𝑎𝑥) = 50%[0.85 𝑓′
𝑐
 (𝐴𝑔𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑎𝑠𝑙𝑖 − 𝐴𝑠𝑡) +

 𝑓𝑦. 𝐴𝑠𝑡] + [0.85 𝑓′
𝑐
 (𝐴𝑔𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑟𝑒𝑡𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 −

𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢) + (𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢 . 𝑓𝑡𝑘𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢)]   

Dimana : 

Pn = kuat beban aksial nominal pada 

eksentrisitas yang diberikan (kN) 

Ag = luas penampang bruto beton (mm²) 

f’c = kuat tekan beton (MPa) 

fy = tegangan leleh dari tulangan 

longitudinal (MPa) 

Abambu   = luas penampang bambu (mm²) 

ftk bambu = kuat tekan bambu (MPa) 

 

Modulus Elastisitias 

Modulus elastisitas atau yang biasa 

disebut dengan modulus young 

merupakan nilai yang digunakan untuk 

menunjukkan kekakuan suatu benda. 

Rumus dari modulus elastisitas adalah : 

𝐸 =
𝜎

𝜀
  

 

Dimana : 

E = Modulus Elastisitas (kN/mm²) 

σ = Tegangan (kN/mm²) 

ε = Regangan 

 

Kekakuan 

Kekakuan adalah gaya yang dibutuhkan 

suatu elemen untuk menghasilkan suatu 

lendutan (Genre & Timoshenko, 1996). 

Rumus dari kekakuan adalah: 

𝑘 =
𝑃

∆
  

Dimana : 

k = Kekakuan Struktur (kN/mm) 

P = Gaya Tekan (kN) 

∆ = Defleksi (mm) 

Menurut Park (1988) lendutan pada titik 

leleh dapat diambil dari titik potong beban 

yang mana beban diambil 75% dari beban 

ultimate. 

Gambar 2. Beberapa Alternatif 

Pengambilan Lendutan pada Titik Leleh 

Sumber : Park (1988) 

 

Daktilitas 

Daktilitas atau nama lainnya dari keliatan 

adalah sifat dari suatu bahan yang 

memungkinkan bisa dibentuk secara 

permanen melalui perubahan bentuk yang 

besar tanpa kerusakan. Rumus dari 

daktilitas adalah : 

𝜇
∆ = 

∆𝑢

∆𝑦

  

Dimana : 

 μ∆ = Nilai daktilitas 

∆u = Deformasi ultimate (mm) 

∆y = Deformasi leleh (mm) 

 

 

Tegangan dan Regangan 

Rumus tegangan adalah sebagai berikut : 

𝜎 =
𝑃

𝐴
  

Dimana :   

P = gaya tekan (kN) 

A = luas tampang melintang (mm²) 

Sedangkan rumus regangan adalah : 

𝜀 =
∆𝐿

𝐿
  

Dimana : 

ΔL= perubahan panjang akibat beban 

(mm) 

L= panjang semula (mm) 

 

 

 



METODOLOGI PENELITIAN 

 

Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 3. Diagram alir tahapan 

penelitian 

Dalam penelitian ini dibuat benda 

uji silinder memiliki ukuran diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm, sedangkan benda uji 

kolom asli memiliki ukuran penampang 

12 x 12 cm dan tinggi 30 cm dan benda uji 

kolom retrofit dengan ukuran penampang 

18 x 18 cm dan tinggi 30 cm. Untuk detail 

dari variasi tulangan dan jarak sengkang 

yang digunakan pada kolom retrofit dibuat 

rancangan benda uji dengan jumlah yang 

terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah rancangan variasi benda 

uji 
 

Untuk memperoleh data uji tekan 

kolom digunakan alat bantu video 

recorder, jadi selama pengujian 

berlangsung juga dilakukan perekaman 

video yang mampu memuat nilai beban 

yang dibaca oleh alat uji tekan dan 

defleksi yang dibaca oleh dial gauge 

digital 

Gambar 4. Skema pengujian benda uji 

kolom 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil Kuat Beban Aksial Kolom 

Pada penelitian kali ini dibuat 

sebanyak masing-masing 12 sampel untuk 

kolom asli maupun kolom retrofit. Tujuan 

dari pengujian kuat beban aksial kolom 

atau kuat beban aksial aktual (Pu) ini 

nantinya akan dibandingkan dengan kuat 

beban aksial kolom dan dari masing-

masing variasi jarak sengkang dari kolom. 

Tabel 2. Hasil Uji Gaya Tekan Kolom 

Asli 

Tabel 3. Hasil Uji Gaya Tekan Kolom 

Retrofit 

 



Gambar 5. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan aktual maksimum kolom asli 

A2 dengan kolom retrofit A2. 

Gambar 6. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan aktual maksimum kolom asli 

B2 dengan kolom retrofit B2 

 

Gambar 7. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan aktual maksimum kolom asli 

C2 dengan kolom retrofit C2 

Gambar 8. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan aktual maksimum kolom asli 

D2 dengan kolom retrofit D2 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil kuat beban 

aksial maksimum dari kolom retrofit 

selalu lebih besar daripada kolom asli, 

terkecuali untuk kolom D2. 

 

Hubungan Gaya Tekan dan Defleksi 

Kolom Asli dengan Kolom Retrofit 
Pembahasan mengenai hubungan 

gaya tekan dan defleksi antara kolom asli 

dengan kolom retrofit bertujuan untuk 

mengetahui nilai kekakuan suatu benda. 

Nilai kekakuan pada suatu struktur 

penting untuk diketahui agar menjaga 

konstruksi supaya tidak melendut lebih 

dari lendutan yang disyaratkan. Nilai 

kekakuan merupakan sudut kemiringan 

dari hubungan antara beban dan defleksi. 

Pada analisis data untuk mencari 

nilai kekakuan kolom asli dan kolom 

retrofit memakai metode yang dilakukan 

oleh Park (1988) yakni, untuk nilai gaya 

tekan diambil dari 75 % dari nilai gaya 

tekan maksimum dan nilai defleksi 

diambil pada 75 % dari nilai gaya tekan 

maksimum. 

Tabel 4. Rata–rata gaya tekan dan 

defleksi hasil uji tekan kolom asli dan 

kolom retrofit 

Dari hasil yang diperoleh bahwa 

kolom retrofit memiliki nilai kekakuan 

yang lebih tinggi daripada kolom asli. 

 

Hubungan Tegangan dan Regangan 

Kolom Asli dengan Kolom Retrofit  
Hubungan mengenai tegangan-

regangan antara kolom asli dan kolom 

retrofit bertujuan untuk mengetahu nilai 

modulus elastisitas suatu benda. Semakin 

besar nilai modulus elastisitas suatu 

benda, maka benda  tersebut akan semakin 

kaku. Namun sebaliknya, jika modulus 

elastisitas suatu benda semakin kecil, 

maka benda tersebut akan semakin elastis. 



Pada analisis data untuk mencari 

nilai modulus elastisitas kolom asli dan 

kolom retrofit, nilai tegangan didapat dari 

75 % dari nilai gaya tekan maksimum 

dibagi dengan luas penampang kolom dan 

nilai regangan diambil dari nilai defleksi 

dari 75 % gaya tekan maksimum dibagi 

dengan panjang mula – mula kolom yakni 

300 mm. 

Tabel 5.  Rata–rata tegangan dan 

regangan hasil uji tekan kolom asli dan 

kolom retrofit 

Dari hasil yang diperoleh bahwa 

kolom retrofit memiliki nilai modulus 

elastisitas yang lebih rendah daripada 

kolom asli. 

 

Daktilitas Kolom Asli dan Kolom 

Retrofit 

Pembahasan mengenai daktilitas 

padan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai daktilitas yang terjadi 

pad kolom asli dan kolom retrofit. 

Daktilitas adalah sifat dari suatu bahan 

yang memungkinkn bahan tesebut 

berdeformasipada saat kondisi inelastic 

tanpa mengalami kerusakan. Hal ini 

diperlukan agar ketika bagian yang 

terkena beban besar secara tiba-tiba akan 

memberikan tanda-tanda kerusakan. 

Dikarenakan keterbatasan 

kemampuan dial gauge pada saat 

pengujian, pada analisis data untuk 

mencari nilai daktilitas kolom asli dan 

kolom retrofit, penentuan nilai deformasi 

ultimate didapatkan dari nilai daktilitas 

dengan penurunan kapasitas beban aksial 

maksimum yang sama antara kolom asli 

dan kolom retrofit. Pada kasus ini peneliti 

menyepakati menggunakan persen beban 

keruntuhan yang terbesar antara kolom 

asli dan kolom retrofit dalam menentukan 

nilai deformasi ultimate. 

Tabel 6. Tabel daktilitas pada kolom asli 

dan kolom retrofit 

 

Efektifitas Kolom Retrofit A.2– C.2 

Tabel 7. Perbandingan hasil penelitian 

kolom retrofit A.2 dengan kolom retrofit 

C.2 

Gambar 10. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan-defleksi dan hasil kekakuan 

kolom retrofit A.2-C.2 

Gambar 11. Grafik perbandingan 

tegangan-regangan dan hasil modulus 

elastisitas kolom kolom retrofit A.2-C.2 

Dari data – data yang telah 

diperoleh dan di analisis, maka dapat 

disimpulkan kolom retrofit C.2 dengan 

rasio tulangan 2,47 lebih efektif dalam 

menambah kekakuan, modulus elastisitas 



dan gaya tekan dibandingkan dengan 

kolom retrofit A.2 dengan rasio tulangan 

1,23. Tetapi kolom retrofit A.2 jauh lebih 

efektif dalam meningkatkan nilai 

daktilitas dibandingkan kolom C.2 

 

Efektifitas Kolom Retrofit B.2 – D.2 

Tabel 9. Perbandingan hasil penelitian 

kolom retrofit B.2 dengan kolom retrofit 

D.2 

 

Gambar 12. Grafik perbandingan hasil 

gaya tekan-defleksi dan hasil kekakuan 

kolom retrofit B.2-D.2 

Gambar 13. Grafik perbandingan 

tegangan-regangan dan hasil modulus 

elastisitas kolom kolom retrofit B.2-D.2 

Dari data – data yang telah 

diperoleh dan di analisis, maka dapat 

disimpulkan pada penelitian ini kolom 

retrofit B.2 dan D.2 untuk rasio tulangan 

yang lebih besar tidak memiliki hasil yang 

sesuai teori yang dimana seharusnya 

kolom dengan rasio tulangan yang lebih 

besar memiliki nilai kekakuan dan 

modulus elastisitas yang lebih besar, 

sedangkan untuk nilai daktilitas 

seharusnya memiliki peningkatan nilai 

daktilitas yang lebih kecil dibandingkan 

dengan kolom yang memiliki rasio 

tulangan yang lebih kecil. Hal ini bisa 

terjadi karena pada saat pengecoran, 

agregat tidak seluruhnya mengisi bagian 

kolom retrofit. Hal ini bisa mengakibatkan 

kolom retrofit D.2 tidak bisa berdeformasi 

sebesar kolom retrofit B.2 atau lebih cepat 

mencapai titik runtuh, dimana akan 

mempengaruhi pada kedaktailan kolom. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pengujian pada penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai kuat tekan 

maksimum yang mampu diterima oleh 

kolom retrofit A.2 lebih besar 15,14% 

dibanding nilai kuat tekan maksimum 

kolom asli A.2, nilai kuat tekan 

maksimum kolom retrofit B.2 lebih besar 

28,75% dibanding nilai kuat tekan 

maksimum kolom asli B.2, nilai kuat 

tekan maksimum kolom retrofit C.2 lebih 

besar 27,78% dibanding nilai kuat tekan 

maksimum kolom asli C.2 dan nilai kuat 

tekan maksimum kolom retrofit D.2 lebih 

besar 0,79% dibanding nilai kuat tekan 

maksimum kolom asli D.2. 

2. Kolom retrofit C.2 yang dipasang 

4 buah tulangan longitudinal bambu 

dimensi 10 x 20 mm dengan rasio 

tulangan sebesar 2,47 memiliki nilai 

kekakuan dan modulus elastisitas yang 

lebih besar dibandingkan dengan kolom 

retrofit A.2 yang dipasang 4 buah tulangan 

dengan rasio tulangan sebesar 1,23. 

Apabila dipersentasikan, kolom retrofit 

C.2 memiliki nilai kekakuan yang lebih 

besar 30,39% dibandingkan kolom A.2. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

penelitian ini kolom retrofit dengan rasio 

tulangan yang lebih besar  membawa 

perubahan yang signifikan dalam 



peningkatan nilai modulus elastisitas dan 

kekakuan. 

 Kolom retrofit B.2 yang dipasang 

8 buah tulangan longitudinal bambu 

dimensi 10 x 5 mm dengan rasio tulangan 

sebesar 1,23  memiliki nilai kekakua dan 

modulus elastisitas yang lebih besar 

dibandingkan dengan kolom retrofit D.2 

yang dipasang 8 buah tulangan dengan 

nilai rasio tulangan sebesar 2,47. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, kolom retrofit 

B.2 memiliki nilai kekakuan yang lebih 

besar 24,87% dibandingkan kolom D.2. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

penelitian ini kolom retrofit dengan rasio 

tulangan yang lebih besar tidak terlalu 

membawa perubahan yang signifikan 

dalam peningkatan nilai modulus 

elastisitas dan kekakuan. 

Pada nilai peningkatan daktilitas 

kolom asli ke kolom retrofit, kolom D.2 

lebih baik dalam meningkatkan nilai 

daktilitas yaitu 75,47 % dari kolom asli ke 

kolom retrofit dibandingkan dengan 

kolom B.2 yang mengalami peningkatan 

daktilitas sebesar 6,7% dari kolom asli. 

3. Secara teori kolom dengan rasio 

tulangan yang lebih besarlah yang lebih 

mempunyai nilai kedaktilan, kekakuan 

dan modulus elastisitas yang lebih besar 

dibanding dengan kolom dengan rasio 

tulangan yang lebih kecil, namun pada 

penelitian ini kolom retrofit A.2 lebih 

daktail dibandingkan dengan kolom 

retrofit C.2. Begitu juga dengan kolom 

retrofit B.2 yang lebih kaku dan lebih 

besar modulus elastisitasnya daripada 

kolom retrofit D.2. Hal ini mungkin terjadi 

karena ada beberapa tulangan transversal 

yang berfungsi sebagai pengekang 

terputus, kurang menyatunya antara 

kolom dan tulangan atau juga bisa 

dikarenakan pada saat pengecoran, 

rongga-rongga pada beton belum terisi 

secara maksimal. Sehingga kolom mudah 

mengalami runtuh. 

 

 

 

Saran 

Saran yang bisa diberikan kepada peneliti 

yang ingin melanjutkan daripada 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk ukuran dimensi kolom 

retrofit diperbesar agar mudah dalam 

pembuatan benda uji kolom retrofit 

sehingga tidak ada rongga pada kolom 

retrofit ketika bekisting dibuka karena 

pada penelitian ini jarak antara kolom asli 

dengan kolom retrofit terlalu kecil. 

2. Perlu memakai mortar dan 

menggunakan metode shotcrete agar 

proses pengecoran seragam sehingga 

masuknya agregat lebih mudah. 

3. Sebelum melakukan pengujian, 

pastikan terlebih dahulu perlengkapan 

yang diperlukan untuk melakukan 

pengujian. Karena pada penelitian ini 

pembacaan dial pada kolom retrofit tidak 

dapat terbaca secara maksimum karena 

karet ban yang berfungsi sebagai keping 

kurang bekerja secara optimal. Hal ini 

dikarenakan lebar karet ban dan 

penampang luasan kolom lebih besar 

penampang luasan kolom. sehingga pada 

waktu pengujian beban tidak menekan 

secara merata dan pembacaan dial tidak 

dapat dilakukan secara sempurna. 
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